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ABSTRACT

Lip balm is a formulation that is applied to the lips to prevent dryness and protect against adverse environmental
factors. In this study, lip balm was made from natural ingredients, dragon fruit peel extract and avocado oil, to
determine the effect of dragon fruit peel concentration and avocado oil concentration as well as the effect of the
interaction between dragon fruit peel concentration and avocado oil on its characteristics. lip balm. This research
was carried out factorial in a Complete Randomized Block Design (RAKL) with 2 factors and 3 replications. The
first factor is the concentration of dragon fruit peel (P) which consists of 4 levels (0%, 5%, 10% and 15%), and the
second factor is the concentration of avocado oil (A) which consists of 4 levels. levels (0%, 5%, 10% and 15%).
The data obtained in the analysis of variance were tested with the homogeneity test (Bartlett) and the adaptability
test (Tuckey). The data were analyzed for variance using the OP (Orthogonal Polynomial) test at the 5% level. The
research results showed that adding a concentration of dragon fruit peel extract had a very real influence on the
characteristics of lip balm, and the best concentration used was 10%. The addition of avocado oil concentration
has a significant effect on the lip balm features, and the best concentration is 10%. There is an interaction between
the concentration of dragon fruit peel and the concentration of avocado oil in lip balm, where the addition of
concentration has a very real influence on the texture, aroma, color, spreadability, overall acceptability, pH, melting
point and the resulting results. The best treatment is P2A2 with a concentration of fruit peel extract. Dragon fruit
10% and avocado oil 10% which have an average texture score of 4,900 (smooth), color preference score of 4,883
(like), aroma 4,550 (like), spreadability 4,767 (like), overall acceptability 4,900 (like) and point melting 58,500 and
pH 6,395.

Keywords: Dragon fruit peel, lip balm, avocado oil

ABSTRAK

Lip balm merupakan formulasi yang diterapkan ke bibir untuk mencegah pengeringan dan melindungi terhadap
faktor lingkungan yang merugikan. Pada penelitian ini dilakukan pembuatan lip balm dari bahan alami ekstrak kulit
buah naga dan minyak alpukat yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi kulit buah naga dan
konsentrasi minyak alpukat dan pengaruh interaksi konsentrasi kulit buah naga dan minyak alpukat terhadap
karakteristik lip balm. Penelitian ini dilakukan secara faktorial dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)
dengan 2 faktor dan 3 kali ulangan. Faktor pertama yaitu konsentrasi kulit buah naga (P) yang terdiri dari 4 taraf
(0%, 5%, 10% dan 15%) dan faktor kedua yaitu konsentrasi minyak alpukat (A) yang terdiri dari 4 taraf (0%, 5%,
10% dan 15%). Data yang diperoleh di analasis ragam, di uji homogenitas (Bartlett) dan kenambahan (Tuckey).
Data dianalisis sidik ragam menggunakan analisis uji lanjut OP (Ortogonal Polinomial) pada taraf 5%. Hasil
penelitian menunjukan bahwa masing-masing penambahan konsentrasi ekstrak kulit buah naga dan konsentrasi
minyak alpukat berpengaruh sangat nyata terhadap karakteristik lip balm dan penggunaan konsentrasi terbaiknya
yaitu 10%. Terdapat interaksi antara konsentrasi kulit buah naga dan konsentrasi minyak alpukat terhadap lip
balm, dimana penambahan konsentrasi berpengaruh sangat nyata terhadap tekstur, aroma, warna, daya oles,
penerimaan keseluruhan, titik lebur dan pH dan dihasilkan perlakuan terbaik yaitu P2A2 dengan konsentrasi
ekstrak kulit buah naga 10% dan minyak alpukat 10 % yang memiliki rata-rata skor skoring Tekstur 4,900 (halus),
skor kesukaan warna 4,883 (suka), aroma 4,550 (suka), daya oles 4,767 (suka), penerimaan keseluruhan 4,900
(suka) serta titik lebur 58.500 dan pH 6,395.

Kata kunci: Kulit buah naga, lip balm, minyak alpukat
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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara beriklim
tropis dan berada di garis khatulistiwa. Iklim
di daerah tropis atau yang berada di garis
khatulistiwa ini setiap harinya mendapatkan
sinar matahari yang dapat merangsang
jaringan kulit. Bibir hampir tidak memiliki
melanin, pigmen alami di kulit yang
membantu menyaring sinar matahari yang
berbahaya, sehingga mengakibatkan mudah
terbakar karena terpapar sinar matahari dan
bibir menjadi pecah-pecah (Anisa, 2020).
Selain itu, akibat dari fungsi perlindungan
yang buruk, bibir sangat rentan terhadap
pengaruh lingkungan, berbagai produk
perawatan kesehatan, kosmetik dan produk
perawatan kulit lainnya yang dapat
menyebabkan kerusakan kulit yaitu bibir
menjadi kering, pecah-pecah, dan warna
yang kusam. Selain tidak enak dipandang,
bibir yang pecah-pecah juga menimbulkan
rasa nyeri dan tidak nyaman (Afriyanti dkk.,
2019).

Lip balm merupakan pelembab bibir
berbahan dasar wax yang dioleskan pada
bibir sebagai pelembab agar tidak mudah
kering. Lip balm tidak hanya berfungsi
sebagai moisturizer  yang memberi
kelembapan pada bibir, namun lip balm juga
berfungsi memberikan lapisan occlusive
sebagai perlindungan (Abadi dkk., 2020).
Lip balm yang ada dipasaran, marak
menggunakan bahan kimia yang berbahaya.
Ada beberapa masalah yang ditimbulkan
akibat zat kimia berbahaya seperti
terjadinya alergi pada bibir, menjadi bibir
semakin menghitam dan kering, bengkak
dan gatal-gatal. Oleh karena itu, sebagai
upaya untuk menghindari efek negative
yang merugikan bagi penggunanya, dapat
menggunakan bahan alami sehingga
hasilnya lebih aman digunakan untuk bibir
(Anisa, 2020).

Kulit buah naga merupakan limbah hasil
pertanian yang mengandung betasianin
yang berfungsi sebagai antioksidan dan
pewarna merah alami (Faradilla dkk., 2020).
Minyak alpukat merupakan salah satu
minyak yang dapat digunakan pada industri
kosmetik, dimana berfungsi melembabkan
kulit dan pada pembuatan lip balm berfungsi
sebagai emolien. Berdasarkan uraian
tersebut, maka dalam penelitian ini
dilakukan pembuatan formula sediaan lip
balm dari ekstrak kulit buah naga dan
minyak alpukat untuk diketahui
kakteristiknya, kombinasi formulasi terbaik
diantara keduanya dan dapat menjadi salah
satu pilihan alternatif yang digunakan untuk
lip balm alami yang dapat melembabkan
bibir.

BAHAN DAN METODE

Bahan dan alat

Bahan-bahan yang digunakan pada
penelitian ini diantaranya kulit buah naga,
etanol 96%, minyak alpukat, Shea Butter,
Vaseline, Beeswax, glyceryn, tween 80 dan
metil paraben. Alat-alat yang digunakan
pada penelitian ini di antaranya vacum
rotary evaporator, penangas air,
termometer, hand shaker, grinder, oven,
talenan, pisau, batang pengaduk, kaca
objek, gelas beaker, saringan, timbangan
analitik, aluminium foil, alat-alat gelas,
cetakan lip balm, spatula dan pH meter.

Metode Peneltian

Penelitian ini dilakukan dengan faktorial
dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) yang terdiri dari 4 taraf yaitu ekstrak
kulit buah naga (P) = 0%, 5%, 10% dan
15%, minyak alpukat (A) = 0%, 5%, 10%
dan 15% dengan 2 kali ulangan. Kedua
faktor kemudian dikombinasikan sehingga
diperoleh 16 perlakuan. Kesamaan ragam
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data di uji dengan uji Bartlett dan
kenambahan data di uji dengan uji Tuckey.
Data dianalisis sidik ragam menggunakan
analisis uji lanjut OP (Ortghonal Polinomial)
untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh perlakuan pada taraf 5%.

Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Naga
Pembuatan ekstrak kulit buah naga
merujuk pada penelitian  sebelumnya
(Putridhika dkk, 2022) vyaitu buah naga
merah dilakukan pengupasan, kemudian
pencucian untuk membersihkan bahan dari
kotoran. Selanjutnya dilakukan pemisahan
kulit buah naga dari daging buahnya dan
ditimbang. Pengecilan ukuran dengan di
potong-potong sebesar 1 cm dan dilakukan
pengeringan dengan oven pada suhu 60°C
selama 5 jam. Ekstraksi kulit buah naga
dengan metode maserasi selama 24 jam
dengan perbandingan bubuk kulit buah
naga dan etanol 96% (1:20). Pemisahan
ekstrak menggunakan penyaringan untuk
memisahkan ampas dengan ekstrak agar
memudahkan proses evaporasi. Evaporasi
dilakukan dengan vacum rotary evaporator
selama + 2 jam, pada suhu 35-40°C hingga
menghasilkan ekstrak yang kental.

Pembuatan Lip Balm

Pembuatan lip balm terlebih dahulu
dengan beeswax ditimbang sebanyak 25 g,
kemudian dipanaskan menggunakan
penangas air (60-65°C). Pada saat beeswax
sudah leleh, suhu pada penangas air
diturunkan pada suhu 50°C kemudian di
tambahkan shea butter, vaseline dan metil
paraben. Lalu 3 g gliserin dan minyak
alpukat dimasukan sesuai dengan jumlah
yang ditentukan pada masing-masing
perlakuan. Kemudian ekstrak kulit buah
naga merah kental ditimbang sesuai
perlakuan menggunakan neraca analitik dan
beaker glass sebagai wadah dan

dicampurkan dengan 2 g tween 80 tanpa
pemanasan. Pewarna lip balm dicampurkan
pada basic lip balm tanpa adanya
pemanasan. Kemudian campuran tersebut
dituangkan pada cetakan lip balm dan
didinginkan selama £ 5 jam agar campuran
ini memadat.

Pengamatan

Pengamatan sediaan lip balm yang
dilakukan pada penelitian ini yaitu titik lebur
(Azwanida et al., 2015), pH (Rawlins, 2003),
homogenitas (Azwanida et al.,2015),
stabilitas (Vishwakarm et a., 2011) selama
28 hari terhadap perubahan bentuk, warna
dan bau dari sediaan.

Uji Sensori

Penguijian sensori yang dilakukan pada
pembuatan lip balm meliputi uji skoring
(tekstur) dan uji hedonik (warna, daya oles,
aroma dan penerimaan keseluruhan).
Pengamatan sifat sensori dilakukan panelis
dengan mengisi lembar kuisioner. Uji
skoring dilakukan pada parameter tekstur
dengan 15 panelis. Uji kesukaan dilakukan
secara visual terhadap 30 orang panelis
(BSN, 2006). Pada uji sensori ini, panelis
mengoleskannya dipunggung tangan dan
membersihkannya dengan menggunakan
tisu basah (Handayani dkk, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sifat Sensori

Tekstur
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Gambar 1. Respon konsentrasi ekstrak kulit buah
naga dan minyak alpukat terhadap tekstur
lip balm

Berdasarkan gambar 1, menunjukkan
perlakuan konsentrasi ekstrak kulit buah
naga  terhadap tekstur lip balm
menghasilkan hubungan kuadratik pada
semua variasi konsentrasi minyak alpukat.
Titik optimum yang dicapai dengan
penggunaan konsentrasi ekstrak kulit buah
naga 5,19% dan minyak alpukat 5% adalah
4,51%. Titik optimum yang dicapai dengan
penggunaan konsentrasi ekstrak kulit buah
naga 6,99% dan minyak alpukat 10% vyaitu
4,73%. Titik optimum yang dicapai dengan
penggunaan konsentrasi ekstrak kulit buah
naga 4,90 dan minyak alpukat 15% vyaitu
4,62%. Hal ini  menunjukan bahwa,
penggunaan konsentrasi ekstrak kulit buah
naga yang telah melewati ambang batas titik
optimum dapat menurunkan nilai tekstur lip
balm. Formulasi P2A2 yaitu sediaan
dengan kombinasi konsentrasi 10%  kulit
buah naga dan 10% minyak alpukat
mendapatkan penilaian yang tinggi dari
sediaan formulasi lainnya karena sediaan
dari formulasi P2A2 memiliki tekstur yang
tidak kasar dan tidak terlalu lengket saat di
aplikasikan pada kulit. Hal ini sesuai dengan
Baki (2015), yaitu sediaan lip balm harus
mudah digunakan dan dapat melapisi
dengan baik.
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Gambar 2. Respon konsentrasi ekstrak kulit buah
naga dan minyak alpukat terhadap aroma
lip balm

Gambar 2 menunjukkan hubungan gemaris
menambah nyata sebesar 0,0487% dengan
penggunaan konsentrasi minyak alpukat

0%(A0); 0,0327% dengan penggunaan
konsentrasi minyak alpukat 5%(A1); 0,051%
dengan penggunaan konsentrasi minyak
alpukat 10%(A2) dan 0,032% dengan
penggunaan konsentrasi minyak alpukat
15%(A3).
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Gambar 3. Respon konsentrasi ekstrak kulit buah
naga dan minyak alpukat terhadap warna
lip balm
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Gambar 3 menerangkan bahwa hubungan
antara perlakuan konsentrasi ekstrak kulit
buah naga dengan nilai warna lip balm
merupakan hubungan kuadratik pada
semua variasi konsentrasi minyak alpukat.
Titik optimum yang dicapai dengan
penggunaan konsentrasi ekstrak kulit buah
naga 8,03% dan minyak alpukat 0% adalah
4,46%. Titik optimum yang dicapai dengan
penggunaan konsentrasi ekstrak kulit buah
naga 7,79% dan minyak alpukat 5% adalah
4,56%. Titik optimum yang dicapai dengan
penggunaan konsentrasi ekstrak kulit buah
naga 8,06% dan minyak alpukat 10%
adalah 4,67%. Titik optimum yang dicapai
dengan penggunaan konsentrasi ekstrak
kulit buah naga 7,52% dan minyak alpukat
15% adalah 4,48%.

Aplikasi pewarna alami yang berasal dari
kulit buah naga merah aman dan dapat
berperan sebagai pewarna alami yang
memiliki sifat antioksidan yang tidak
mempengaruhi warna dan tekstur lip balm
(Isa et al, 2022). Warna lip balm memberi
warna merah-peach yang dapat
mesmberikan keanggunan pada bibir serta
untuk meningkatkan daya tarik estetika
pemilihan formulasi kosmetik dari bahan
pewarna sangat penting (Pawar et al.,
2021). Pada uji hedonik ini, perlakuan P2A2
memiliki nilai paling tinggi disukai oleh
panelis yaitu dengan warna peach. Alasan
menyukai warna ini adalah karena
shade peach dapat membuat tampilan
menjadi lebih fresh dan cerah pada bibir dan
sedang tren dikalangan anak muda.
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Gambar 4. Respon konsentrasi ekstrak kulit buah
naga dan minyak alpukat terhadap daya
oles lip balm

Gambar 4, menjelaskan bahwa hubungan
antara perlakuan penambahan konsentrasi
ekstrak kulit buah naga dengan nilai daya
oles lip balm merupakan hubungan
kuadratik pada semua variasi konsentrasi
minyak alpukat. Titik optimum yang dicapai
dengan penggunaan konsentrasi ekstrak
kulit buah naga 9,59% dan minyak alpukat
5% adalah 4,25%. Titik optimum yang
dicapai dengan penggunaan konsentrasi
ekstrak kulit buah naga 9,48% dan minyak
alpukat 10% adalah 4,51%. Titik optimum
yang dicapai dengan penggunaan
konsentrasi ekstrak kulit buah naga 9,10%
dan minyak alpukat 15% adalah 4,37%.

Daya oles merupakan hal yang penting
karena menjadi patokan dalam memilih
sediaan lip balm, banyak orang cenderung
memilih lip balm yang mudah dioleskan
secara merata ketika digunakan. Sediaan lip
balm dikatakan mempunyai daya oles yang
baik jika memperlihatkan hasil olesan yang
merata dan homogen tanpa ada butir-butir
kasar pada saat di oleskan pada punggung
tangan panelis. Berdasarkan hasil pengujian
yang dilakukan pada sediaan lip balm
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ekstrak kulit buah naga dengan konsentrasi
kulit buah naga dan minyak alpukat 0%,
5%,10% dan 15%, di peroleh hasil bahwa
sediaan dapat dioleskan secara merata
pada punggung tangan, hal ini ditandai
dengan pengolesan sediaan terlihat merata
dan homogen. Alasan panelis sangat
menyukai formula P2A2 karena sediaan
tersebut tidak terlalu lengket dan mudah
ketika dioleskan jika dibandingkan dengan
formulasi lainnya.
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Gambar 5. Respon konsentrasi ekstrak kulit buah
naga dan minyak alpukat terhadap titik
lebur lip balm

Gambar 5, menunjukkan hubungan gemaris
menambah nyata sebesar 0,17% dengan
penggunaan konsentrasi minyak alpukat
0%(A0) dan sebesar 0,16% dengan
penggunaan konsentrasi minyak alpukat
5%(A1). Selain itu, gambar 5 menunjukkan
bahwa  hubungan antara  perlakuan
konsentrasi ekstrak kulit buah naga dengan
nilai  titik lebur lip balm merupakan
hubungan kuadratik dan pada konsentrasi
minyak alpukat 15% (A3). Titik optimum
yang dicapai dengan penggunaan
konsentrasi ekstrak kulit buah naga 11,00%
dan minyak alpukat 15% adalah 56,74%.

Penguijian titik lebur pada sediaan lip balm
yang telah dibuat bertujuan  untuk
menunjukan ketahanan lip balm terhadap
suhu. Lip balm yang baik seharusnya
memiliki titik leleh lebih tinggi atau sama
dengan 50°C sehingga tidak meleleh pada
suhu ruang dan tetap mempertahankan
bentuknya selama  proses  distribusi
penyimpanan dan pemakaian. Hasil
pengamatan titik lebur lip balm menunjukan
bahwa titik lebur lip balm ekstrak kulit buah
naga dan minyak alpukat ini berkisar antara
51-58°C, hal ini telah sesuai dengan SNI.
Suhu lebur lip balm berdasarkan SNI 16-
5769-1998 yaitu 50- 70°C (Limanda et al.,
2018). Pengujian suhu titik lebur formulasi
P2A2 dengan kombinasi kulit buah naga
10% dan minyak alpukat 10% memiliki suhu
pelelehan lebih tinggi vyaitu rata-rata
dibandingkan dengan formulasi lainnya. Hal
ini dikarenakan formulasi P2A2 memiliki
konsentrasi ekstrak lebih banyak sehingga
bentuk sediaan lebih padat hal itu akan
mempengaruhi suhu pelelahan pada suatu
sediaan (Haque A, 2019).
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g JPO = -0.0439x + 5,564 tik Optimum (8.37,6.07)
3,00 R =0.9357 R = 0.7004
S
-
©2,00 -

yP1=-0.0028x2 + 0.032x + 5.2825
yP3=-0.0383x +5.456  Titik Optimum (5.71,5.37)

1,00 R =0.9850 R =0.7766

0,00

0 5 10 15
Konsentrasi Minyak Alpukat (%)

@ PO (Kulit Buah Naga 0%) P2 (Kulit Buah Naga 5%)
P3 (Kulit Buah Naga 10%) P3 (Kulit Buah Naga 15%)

Gambar 6. Respon konsentrasi ekstrak kulit buah
naga dan minyak alpukat terhadap pH lip
balm

Hasil pemeriksaan pengujian pH sediaan lip
balm kulit buah naga (perlakuan 1-16)
memiliki pH yaitu rentang 4,76-6,5. Hal ini
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menunjukkan bahwa sediaan Lip Balm
berada dalam rentang pH fisiologis kulit bibir
sehingga sediaan yang dibuat cukup aman
dan tidak menyebabkan iritasi pada bibir. Uji
pH sediaan dilakukan untuk mengetahui
tingkat keasaman sediaan yang
berpengaruh pada stabilitas bahan aktif dan
juga keaamanan sediaan saat digunakan
oleh panelis. Apabila sediaan lip balm
memiliki pH yang terlalu asam akan
menimbulkan iritasi  pada kulit bibir,
sedangkan jika pH terlalu basa maka dapat
menyebabkan kulit  bibir menjadi kering
(Suena, et al.,, 2022). Hasil pH tersebut
masih berada pada rentang pH bibir (Haque
A, 2019). Hal ini juga menunjukan bahwa
sediaan aman digunakan karena sesuai
dengan pH bibir sehingga tid ak
menimbulkan iritasi (Haque A, 2019).
Semakin alkalis atau semakin asam bahan
yang mengenai kulit, semakin sulit kulit untuk
menetralisirya dan kulit dapat menjadi
kering, pecah-pecah, sensitif dan mudah
terkena infeksi.

Penerimaan Keseluruhan

o
=}
]

n
[=}
s}

o
o

e

v
yAl=0.0467x + 3.8083
R=0.7243

uruhan (%)J>
o 3
o

yA2=-0.0078x2 + 0.1605x + 3.7358

w
£2,00 VAO= 0.036x + 3.6717  Titik Optimum (11.46,4.66)
3 R =0.9095 R=0.7720

,00 -yA3 = 0.028x +3.99

R =0.9487

o
o

Sk&r Penerima

0 5 10 15
Konsentrasi Kulit Buah Naga (%)

Gambar 7. Respon konsentrasi ekstrak kulit buah
naga dan minyak alpukat terhadap
penerimaan keseluruhan lip balm

Gambar 7, menjelaskan bahwa hubungan
antara perlakuan konsentrasi ekstrak kulit
buah naga dengan nilai kesukaan

penerimaan keseluruhan lip balm
merupakan hubungan linier pada perlakuan
konsentrasi minyak alpukat 0%(AO0),
5%(Al1l), 15%(A3). Selain itu, gambar 7
menjelaskan juga bahwa hubungan antara
perlakuan konsentrasi ekstrak kulit buah
naga dengan nilai kesukaan penerimaan
keseluruhan lip balm merupakan hubungan
kuadratik pada perlakuan konsentrasi
minyak 10%(A2). Titik optimum yang dicapai
dengan penggunaan konsentrasi ekstrak
kulit buah naga 11,46% dan minyak alpukat
10% adalah 4,66%. Hal ini menunjukkan
bahwa, penggunaan konsentrasi ekstrak
kulit buah naga yang telah melewati
ambang batas titik optimum  dapat
menurunkan nilai kesukaan penerimaan
keseluruhan lip balm.

Pengujian tingkat kesukaan suatu produk
dimaksudkan untuk mengukur reaksi
konsumen dan tingkat kesukaanya terhadap
suatu sampel dibanding dengan sampel
lain. Berdasarkan tingkat urutan kesukaan
panelis yang berdasarkan pada hasil
penelitian skala numerik yaitu dapat di
simpulkan bahwa P2A2 dengan kombinasi
konsentrasi 10% kulit buah naga dan
konsentrasi 10% minyak alpukat
mendapatkan  urutan  pertama dalam
kesukaan penerimaan keseluruhan dengan
persentase aroma, aroma, warna dan daya
oles. Hasil yang didapat dari rata-rata
jawaban panelis dalam segi tekstur dan
aroma sediaan lip balm hampir seluruhnya
menyukai tiap formula yang diberikan
karena dalam segi tekstur basis yang
digunakan pada tiap formulasi sama.

Homogenitas

Hasil pengujian homogenitas
menunjukkan bahwa semua lip balm
dengan penambahan kulit buah naga dan
minyak alpukat yang dihasilkan mempunyai
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susunan yang homogen. Hal ini ditandai
dengan tidak adanya butir-butir kasar pada
saat sediaan dioleskan pada kaca
transparan (Ditjen POM, 1979).
Homogenitas sendiri merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kualitas sediaan
lip balm. (Hanum et al., 2021). Berdasarkan
hasil uji homogenitas pada Tabel 8,
menunjukan bahwa seluruh perlakuan
sudah memenuhi syarat SNI 16-147-1998
karena homogen.

Tabel 8. Hasil uji homogenitas lip balm dengan
penambahan kulit buah naga dan minyak

alpukat
Perlakuan Keterangan
POAO Homogen
POAl Homogen
POA2 Homogen
POA3 Homogen
P1A0 Homogen
P1A1 Homogen
P1A2 Homogen
P1A3 Homogen
P2A0 Homogen
P2A1 Homogen
P2A2 Homogen
P2A3 Homogen
P3A0 Homogen
P3Al Homogen
P3A2 Homogen

Hasil Pengujian Homogenitas lip balm
Sediaan lip balm dikatakan homogen apabila
tidak terdapat butir-butir kasar ketika
dioleskan pada kaca objek. Adanya butir-
butir kasar menandakan sediaan lip balm
tidak homogen karena tidak terdispersinya
antar komponen lip balm. Pada penelitian ini
hasil pemeriksaan homogenitas terhadap
sediaan pelembab bibir (lip balm) kulit buah
naga dan minyak alpukat menunjukkan
bahwa semua sediaan tidak memperlihatkan
adanya butir-butir kasar pada saat sediaan
dioleskan pada kaca transparan (objek
glass). Homogenitas berpengaruh terhadap
efektivitas, jika suatu sediaan telah homogen

maka kadar zat aktif pada saat pemakaian
diasumsikan akan selalu sama. Setiap
bagian zat aktif harus memiliki kesempatan
yang sama untuk menempati tempat terapi,
sebaliknya setiap bagian tempat terapi
memiliki kesempatan yang sama untuk dapat
kontak dengan zat aktif, kondisi ini dapat
tercapai bila suatu sediaan homogeny
(Supartiningsih dkk, 2021).

Uji Stabilitas

Uji stabilitas sediaan dilakukan bertujuan
untuk mengetahui stabil atau tidaknya
sediaan lip balm ekstrak kulit buah naga dan
minyak alpukat selama penyimpanan. Hasil
uji stabilitas sediaan lip balm selama 28 hari
pengamatan menunjukkan bahwa semua
sediaan yang dibuat tetap stabil dalam
penyimpanan pada suhu kamar hingga hari
ke-14. Namun mulai hari ke-21, sediaan lip
balm pada parameter warna mulai berubah
menjadi lebih coklat. Parameter yang diamati

dalam uji kestabilan fisik ini meliputi
perubahan tekstur, warna dan aroma
sediaan. Pada penelitian sebelumnya

(Hanum, 2021), evaluasi fisik dari sediaan lip
balm minyak alpukat (Avocado Oil) dengan
basis lemak tengkawang tidak terdapat
perbedaan fisik (stabil) selama masa
penyimpanan 28 hari. Hasil pengamatan
sediaan lip balm kulit buah naga dan minyak
alpukat disajikan pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Pengamatan Stabilitas Penyimpanan

Sediaan Lip Balm Kulit Buah Naga dan
Minyak alpukat selama 28 hari

Formulasi Paramater Hari
ke-
1 7 14 21 28
POAO Warna + + + + +
Tekstur + + + + +
Aroma + + + + +
POAL Warna + + + + +
Tekstur + + + + +
Aroma + + + + +
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POA2

POA3

P1A0

P1A1

P1A2

P1A3

P2A0

P2A1

P2A2

P2A3

P3A0

P3A1

P3A2

P3A3

Warna
Tekstur
Aroma
Warna
Tekstur
Aroma
Warna
Tekstur
Aroma
Warna
Tekstur
Aroma
Warna
Tekstur
Aroma
Warna
Tekstur
Aroma
Warna
Tekstur
Aroma
Warna
Tekstur
Aroma
Warna
Tekstur
Aroma
Warna
Tekstur
Aroma
Warna
Tekstur
Aroma
Warna
Tekstur
Aroma
Warna
Tekstur
Aroma
Warna
Tekstur

Aroma

Stabilitas sediaan merupakan salah satu
parameter yang penting untuk menghasilkan
produk yang baik. Ketidakstabilan produk
dapat mengakibatkan terjadinya penurunan
sampai hilangnya khasiat, berubah menjadi
toksik, atau terjadinya perubahan
penampilan sediaan seperti warna, aroma,
konsistensi, dan lain-lain. Stabilitas sediaan
merupakan hal yang cukup penting karena
berdampak pada efektivitas, keamanan,
serta mutu sediaan (Zaini AN, Gozali D,
2014).

Penentuan Perlakuan Terbaik

Penentuan perlakuan terbaik pada
penelitian ini ditetapkan berdasarkan hasil uji
sensori (tekstur, warna, aroma, daya oles
dan penerimaan keseluruhan), uji titik lebur
dan pH. Rekapitulasi penentuan perlakuan
terbaik lip balm dengan penambahan ekstrak
kulit buah naga dan minyak alpukat dapat di
lihat pada tabel 10.

Tabel 10. Rekapitulasi penerimaan perlakuan terbaik
lip balm dengan penambahan ekstrak kulit
buah naga dan minyak alpukat dengan
metode De Garmo

Keterangan:

(-) :tidak stabil

(+) : stabil

Per Parmeter
lak Tek Wa Aro Da Peneri  Titk pH Total
uan stur rma ma ya maan Leb Skor

Ole Keselur ur

s uhan
PO 43 31 27 38 3,750 51,5 5,470 -0.098
A0 00 17 50 33 00
PO 44 30 29 38 3,800 51,5 5,460 0.180
Al 67 83 50 67 00
PO 44 31 32 39 3,850 52,5 5,200 0.196
A2 33 00 83 50 00
PO 45 32 34 39 3,933 52,0 4,825 0.149
A3 00 00 50 50 00
P1 4,3 4,0 33 4,0 3,700 52,5 5315 0.271
A0 00 83 00 83 00
P1 4.4 41 34 4,0 3,850 52,5 5275 0.288
Al 33 50 50 00 00
P1 44 41 35 41 4,000 535 5420 0.378
A2 67 17 83 17 00
P1 46 43 38 43 4,200 53,5 5,100 0411
A3 00 00 00 00 00
P2 44 45 35 38 4,100 535 5505 0,349
A0 00 50 66 00 00
P2 45 46 38 44 4,683 53,0 5,600 0,521
Al 33 50 83 00 00
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P2 49 48 42 47 4,900 58,5 6,395 0,988

A2 00 83 83 67 00
P2 45 43 42 43 4300 535 5520 0498
A3 00 67 83 50 00
P3 43 33 40 41 4217 540 5415 0342
A0 00 50 83 00 00
P3 42 31 42 40 4300 540 5320 0,305
Al 33 67 00 66 00
P3 41 33 44 42 4267 555 5085 0,348
A2 67 33 00 17 00
P3 41 31 45 42 4367 535 4,855 0,230
A3 00 83 50 00 00
Keterangan: PO = Konsentrasi Ekstrak Kulit Buah Naga 0%;

P1 = Konsentrasi Ekstrak Kulit Buah Naga 5%;
P2 = Konsentrasi Ekstrak Kulit Buah Naga 10%;
P3 = Konsentrasi Ekstrak Kulit Buah Naga 15%;
A0 = Konsentrasi Minyak Alpukat 0%;

Al = Konsentrasi Minyak Alpukat 5%;

A2 = Konsentrasi Minyak Alpukat 10%;

A3 = Konsentrasi Minyak Alpukat 15%.

Penentuan terbaik ini dilihat dari penilaian
secara keseluruhan parameter uji sensori.
Berdasarkan Tabel 3, hasil rekapitulasi
penentuan perlakuan terbaik lip balm
terdapat pada perlakuan P2A2 yaitu
kombinasi antara konsentrasi kulit buah naga
10% dan konsentrasi minyak alpukat 10%.
Perlakuan P2A2 cenderung disukai panelis
karena memiliki karakeristik yang berteksur
halus, memiliki aroma, warna, daya oles dan
secara keseluruhan disukai panelis.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat di peroleh dari
penelitian ini adalah:

1. Penambahan konsentrasi ekstrak kulit
buah naga berpengaruh sangat nyata
terhadap karakteristik lip balm dan
penggunaan konsentrasi terbaiknya yaitu
10%.

2. Penambahan konsentrasi minyak alpukat
berpengaruh sangat nyata terhadap
karakteristik lip balm dan penggunaan
konsentrai terbaiknya yaitu 10%.

3. Terdapat interaksi antara konsentrasi kulit
buah naga dan konsentrasi minyak
alpukat terhadap lip balm, dimana
penambahan konsentrasi berpengaruh
sangat nyata terhadap tekstur, aroma,
warna, daya oles, penerimaan
keseluruhan, titikk lebur dan pH dan
dihasilkan perlakuan terbaik yaitu P2A2
dengan konsentrasi ekstrak kulit buah
naga 10% dan minyak alpukat 10 % yang
memiliki rata-rata skor skoring tekstur
4,900 (halus), skor kesukaan warna
4,883 (suka), aroma 4,550 (suka), daya
oles 4,767 (suka), peneriman
keseluruhan 4,900 (suka) serta titik lebur
58.500 dan pH 6,395.

Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang evaluasi sediaan lip balm ekstrak
kulit buah naga dan minyak alpukat yang
meliputi uji iritasi dan uji efektivitas
kelembaban untuk mengetahui adanya
efek iritasi dan efektivitas sediaan lip
balm dalam melembabkan bibir.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk membuat formulasi dari lip balm
ekstrak kulit buah naga dan minyak
alpukat yang mengandung SPF sebagai
sediaan tabir surya pada bibir.
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